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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempermudah petani padi dan petani cabai sehingga tidak ada 

keluhan yang cepat lelah, nyeri sendi karena dalam melubangi plastik membutuhkan waktu yang lama 

untuk bolongan. Metode alat ini menggunakan sistem elektrik dimana menggunakan indikator baterai 

dan ukuran diameter 0,05 cm, 0,06 cm dan 0,07 cm, sehingga dapat memudahkan petani dengan sesuai 

ukuran yang akan digunakan. Penelitian ini dirancang dengan sistem kelistrikan menggunakan 4 baterai 

lithium. Tingkat keefektifan waktu yang dihasilkan pada lubang plastik dengan luas 12 m2 adalah 10 

menit untuk 70 lubang plastik.   
 

Kata Kunci: Teknik, pertanian, Teknologi Tepat Guna, Pembolong plastik, Mulsa 
 

ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to lighten rice farmers and chili farmers so that there are no 

complaints of fatigue, joint pain because in perforating plastic it takes a long time to perforate. 
This tool method uses an electrical system which uses battery indicators and diameter sizes of 
0.05 cm, 0.06 cm and 0.07 cm, so that it can make it easier for farmers according to the size to 
be used. This study was designed with an electrical system using 4 lithium batteries. The level of 
effectiveness of the resulting time in plastic holes with an area of 12 m2 is 10 minutes for 70 
plastic holes. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara Agraris 

karena kebanyakan dari warga Indonesia bekerja 

di sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan 

peran penting untuk meningkatkan perekonomian 

dan memenuhi kebutuhan pangan [1]. Indonesia 

sangat berperan dalam petani beras, tebu, cabai, 

kopi, tembakau dan tanaman lain [2]. 

Plastik mulsa banyak sekali digunakan 

dalam bidang pertanian khususnya untuk budidaya 

tanaman – tanaman yang dimulai dari bibit [3]. 

Penggunaan mulsa ini memerlukan biaya 

tambahan, tetapi setiap perawatan tanaman dari 

gulma lebih memudahkan serta dapat 

meningkatkan hasil produksi sehingga dapat 

menutup produksi untuk biaya plastik mulsa yang 

dikeluarkan [4]. Proses pelubangan pada plastik 

memerlukan waktu yang lama dan hanya 

menggunakan kaleng susu yang di kasih bara api 

untuk proses melubangi plastik dengan sikap kerja 

membungkuk dan berdiri yang membutuhkan 

waktu setengah hari untuk 500 meter persegi 

sawah [5].  

Sikap kerja petani pada saat melubangi 

mulsa dengan cara tersebut akan menimbulkan 

rasa cepat lelah, nyeri pada otot skeletal, dam 

produktivitas yang dihasilkan rendah, sehingga 

petani terkadang mengeluarkan biaya buruh jasa 

lubang mulsa [6]. Biaya yang dikeluarkan tersebut 

menambah biaya jasa yang secara tidak sengaja 

mengurangi untuk hasil panen petani [7].  

Teknik penanaman pada budidaya bibit 

yang digunakan oleh petani sebagian besar 

menggunakan plastik hitam keperakan yang 

disebut dengan mulsa untuk kalangan petani 

[8][9]. Penggunaan ini memerlukan biaya yang 

tidak murah karena tidak menjadi beban petani 

dalam biaya tambahan saat mulai menanam 

kembali lahan karena nilai ekonomi yang 

dihasilkan pada saat panen bisa menutupi 

operasional yang dipakai, akan tetapi hal tersebut 

menjadi dampak terbaru jika hasil panen yang 

tidak sesuai dengan target yang sudah ditentukan 

seperti biasanya [10].  

Tujuan penggunaan plastik mulsa adalah 

untuk media tanam sehingga tidak tumbuh gulma 

disekitar tanaman, serta dapat menjaga 

kelembapan tanah agar tidak ada kontak langsung 

terhadap matahari, mencegah buah maupun 

tanaman tidak kontak langsung dengan tanah agar 

tidak busuk [6]. Mulsa juga dapat menaikkan suhu 

pada tanah khususnya pada musim dingin dan 

menurunkan suhu pada tanah saat mulai musim 

kemarau, sehingga sesuai dengan lingkungan bisa 

dibutuhkan oleh tanaman [4].  

Mulsa plastik yang banyak digunakan di 

Negara Indonesia adalah mulsa plastik hitam 

perak. Sedangkan di Negara selain Indonesia 

khususnya Negara maju menggunakan mulsa 

plastik berwanra merah, kuning, putih, biru dan 

transparan. Negara – negara maju digunakan 

untuk komersial, karena di beberapa penelitian 

bahwa warna berpengaruh pada tanaman. Warna 

mulsa plastik menentukan energy radiasi yang 

akan di terima [11].  

Sebagian besar petani menggunakan tipe 

plastik mulsa yang berwarna hitam perak. 

Penggunaan plastik tersebut saat proses 

pelubangan memerlukan waktu yang lama saat 

melubangi, karena petani melakukan dengan 

manual dan menggunakan arang yang dibakar 

dalam kaleng menunggu bara api menyala baru 

bisa untuk melubangi secara satu per satu [7].  

Alat pelubang mulsa termasuk kedalam 

teknologi tepat guna yang sangat berguna bagi 

petani khususnya yang nyaman, efektif dan efisien 

penggunaanya. Petani sangat berguna salam 

melubangi plastik setalah pasca panen dan akan 

menanam kembali [7].  

Beberapa mesin maupun alat pelubang 

mulsa kebanyakan menambah biaya yang tinggi 

serta waktu yang begitu lama sehingga memakan 

tenaga dan waktu untuk petani dengan hasil panen 
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yang terkadang hasil panen menurun jadi tidak 

menutup untuk hasil berikutnya [10].  

Penelitian ini memudahkan petani dan 

mempercepat petani dalam melubangi plastik 

sehingga tidak memerlukan jasa pelubang kembali 

dengan menggunakan inovasi pelubang plastik 

menggunakan sistem elektrik yang ringan dan 

melubangi plastik secara cepat dan efisien.  

Alat dengan konsep sederhana sebagai 

pelubang plastik mulsa ini menggunakan konsep 

listrik nya baterai supaya dapat efektif dalam 

penggunaannya dan cukup ringan penggunaannya 

tanpa kesulitan oleh penggunanya [12].  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meringankan petani dalam melubangi plastik yang 

efektif sehingga dapat mempermudah pekerjaan 

tanpa mengurangi biaya operasional dalam hasil 

panen pertanian.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Perancangan alat ini menggunakan desain 

sederhana dalam pembuatan alat pelubang plastik. 

Desain alat disesuaikan dengan tinggi petani, 

material logam dengan jarak antar lubang adalah 

12 cm.  

Pembuatan alat sesuai dengan pengujian 

performa alat. Tahapan penelitian ini ditunjukkan 

dengan Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pembuatan Alat lubang 

mulsa. 

Adapun untuk desain rancangan alat pelubang 

mulsa pada Gambar 2, dibawah ini;  

 
Gambar 2. Desain Pelubang plastik mulsa 
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Terlihat pada Gambar 2. Bahwa skema 

kelistrikan pada skema desain pembolong 

mulsa dengan bahan besi yang mempunyai 

diameter 25 mm dengan tinggi silinder untuk 

pembolong mulsa setinggi 140 mm dengan 

tinggi pengganti lubang setinggi 10 mm, dan 

Panjang alat adalah 550 mm. Keterangan pada 

gambar 2, yaitu  

a) Diameter Besi 25 mm. 

b) Tombol On/Off 

c) Besi silinder diameter 10mm 

d) Saklar penghubung untuk baterai 

On/Off 

e) Indikator Baterai 

f) Soket untuk mengisi daya baterai 

(Charger) 

g) Baterai li-ion 

h) Baut paying ukuran 8mm 

i) Silinder diameter 50 mm/60mm/70mm 

j) Elemen pemanas/kawat nikel 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Alat ini dirancang dengan kemampuan 

untuk melubangi plastik mulsa dengan model 

kelistrikan yang ringan dan sederhana terlihat pada 

gambar 2 dan gambar 3.  

Gambar 3. Skema Kelistrikan  

  

Gambar 4. Rancangan Kelistrikan 
alat 

 

Proses pembuatan alat ini menggunakan bahan 

stainsteel dan besi untuk rangka kemudian untuk 

baterai menggunakan lithium – ion yang 

mempunyai kapasitas 4,2 Volt dan mempunyai 

arus 13.000 mAh. Dengan hasil tegangan yang 

dihasilkan adalah 4.2 Volt, dengan arus 52.000 m 

Ah, layaknya skema keliastrikan pada gambar 3 

dan gambar 4. 

Hasil pengujian alat terdapat pada tabel 1. Berikut 

ini;  

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat berdasarkan variasi 

diameter dengan jarak antar lubang 12 cm 

No. 

Diamete

r lubang 

(mm) 

Waktu 

(menit) 

Panjang 

Plastik 

(mm) 

Jumlah 

lubang 

(hole) 

1 50 10 1000 68 

2 60 10 1000 75 

3 70 10 1000 72 

 

Berdasarkan data pada tabel 1. Bahwa untuk setiap 

10-meter plastik mulsa dengan diameter 50 mm 

menghasilkan 68 lubang. Sedangkan untuk 

diameter 60 mm menghasilkan 75 lubang dan 

diameter 70 menghasilkan 72 lubang. Perhitungan 

untuk 1 roll plastik adalah 530-meter sehingga 

untuk menyelesaikan 1 roll plastik tersebut 

menggunakan rumus kecepatan;  
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𝑣 =
𝑠

𝑡
     (1) 

Dimana;  

V = kecepatan  

s  = jarak (panjang plastik) 

t =  waktu (lama lubang) 

𝑣 =
𝑠

𝑡
=

10 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟

1𝑜 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
    

Diperoleh 𝑣 = 1𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Untuk 1 roll plastik mulsa, didapat: 

𝑣 = 1𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑥 530 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 (1 𝑟𝑜𝑙𝑙) 

   𝑣 = 530 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟: 60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

  𝑣 =8 jam 50 menit  

Dari perhitungan persamaan (1) untuk 

menyelesaikan 1 roll plastik dengan ukuran 530 

meter membutuhkan waktu 8 jam 50 menit 

pelubangan.  

 
Gambar 5. Hasil lubang jarak antar tanam bibit 

tanaman 

Hasil uji percobaan terhadap petani dengan 

wawancara dan penilaian skor 1 sampai dengan 10 

dengan hasil berikut ini;  

 
Gambar 6. Grafik perbandingan alat pelubang 

plastik dengan 3 tipe 

Berdasarkan grafik pada gambar 6. bahwa 

untuk tipe pelubang plastik tipe arang waktu yang 

diperlukan untuk menjadi panas sangat lama dan 

memperlukan waktu lebih dari 1 menit untuk setiap 

lubang, sedangkan untuk tipe yang bergerigi 

kurang bagus untuk hasil lubangnya cenderung 

plastik akan gampang robek sehingga 

menghasilkan reject plastik sehingga nambah 

pengeluaran untuk petani. Alat pelubang plastik 

elektrik ini sangat efisien dan ringan untuk 

digunakan pada lahan pertanian karena mudah 

digunakan, tidak susah dalam penggunaanya 

semua kalangan dapat menggunakan dan efektif 

penggunaannya dengan hasil lubang bagus, bulat 

tanpa reject.  

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  

1. Alat pelubang plastik ini bisa berganti 

untuk penampang diameter lubangnya 

yaitu 50 mm, 60 mm dan 70 mm.  

2. Pada setiap penampang untuk 50. mm 

menghasilkan 8,82 detik, 60 mm 

kecepatan 7,99 detik dan 70 mm 

menghasilkan 8,33 detik sehingga rata - 

rata hasil perlubangnya adalah 8,38 detik 

untuk 3 penampang.  

12 CM 
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3. Ketiga diameter penampang yang paling 

efektif adalah berdiameter 60 mm dengan 

jumlah lubang 75 dalam waktu 10 menit.  
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